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I PENDAHULUAN
©
g Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan hal — hal yang berkaitan dengan
@pik yang akan diteliti sebagai pengantar untuk masuk ke dalambab — bab
=]
gelanjutnya. Peneliti akan menjelaskan latar belakang memilih topik tentang audit
(9]
é';alay.
E.
= Berdasarkan latar belakang yang diuraikan peneliti akan membuat
=
@entifikasi masalah, batasan penelitian, dan rumusan masalah penelitian. Dalam bab
=
mi juga akan diuraikan mengenai tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
o
:

ar Belakan
%t 9
2
= Pada tahun 2013 BEI mencatat sebanyak 18 perusahaan yang tidak
=
%enyampaikan laporan keuangan yang berakhir per 31 Maret 2013. Perusahaan
e

tersebut diberi sanksi peringatan tertulis Il serta denda sebesar Rp 50 juta.
_Berdasarkan catatan di BEI hingga 31 Mei 2013 ada 470 perusahaan yang terdaftar,
E.an sebanyak 462 perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangannya,
gedangkan sisanya tidak wajib dalam menyampaikan laporan keuangan yang

o
gerakhir per 31 Maret 2013 karena listing pada Mei 2013.

Meskipun perusahaan yang melaporkan laporan keuangan melebihi 90 hari

eps

i.iberi peringatan sanksi dan denda, namun masih banyak perusahaan yang

Ju

ﬂerrlambat menyampaikan laporan keuangan. Tahun 2010 PT. Indomobil Sukses

Snternasional melaporkan laporan keuangan pada tanggal 25 April 2011 (115 hari).
;
$T. Prima Alloy Steel Universal Tbk. melaporkan laporan keuangan pada tanggal 07

pril 2011 (97 hari). Tahun 2011 PT. Nipress Thk melaporkan laporan keuangan
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pada tanggal 30 April 2012 (120 hari). PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk
@Iaporkan laporan keuangan pada tanggal 17 April 2012 (107 hari). Tahun 2013
T
BT. Prima Alloy Steel Universal Tbk melaporkan laporan keuangan pada tanggal 17
(2]

2
Mei 2013 (137 hari) dan PT. Multi Prima Sejahtera Tbk melaporkan laporan

w

Eéuangan pada tanggal 28 Maret 2013 (87 hari).

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyajian laporan

Z) OX) 191

uangan kepada publik di Indonesia telah diatur dalam UU No.8 Tahun 1995

ntang Pasar Modal. Tanggal 5 Juli 2011, Bapepam mengeluarkan lampiran

msig @as

eputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-346/BL/2011 Tentang Kewajiban

S

wep

enyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik yang

enyatakan bahwa Laporan keuangan tahunan wajib disertai dengan laporan

kuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan. Hasil audit atas perusahaan wajib

umumkan ke publik paling tidak melalui 2 surat kabar harian berbahasa Indonesia

cara periodik dan tepat waktu.

(319 yg1y Y@ EMICUHOU|

Laporan Keuangan mempunyai konsekuensi dan tanggung jawab yang besar.
Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan bisa

aerpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut. Keterlambatan informasi akan
(= )

genimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal. Informasi laba yang dihasilkan
-

gerusahaan dijadikan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk membeli

=
@tau menjual kepemilikan yang dimiliki oleh investor. Artinya, informasi yang

P

gipublikasikan tersebut akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham.

Laporan keuangan menyediakan bermacam — macam informasi keuangan

J0Juj

=yang bersifat kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan oleh

(]

=

sAternal maupun pihak eksternal perusahaan. Karakteristik dari laporan keuangan
rsebut sulit untuk dipercaya, sehingga para pemakai informasi membutuhkan jasa

ihak ketiga yaitu auditor untuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut

319 uep)y
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memang relevan dan dapat diandalkan serta dapat meningkatkan kepercayaansemua
@ak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut.

Beberapa perusahaan melaporkan laporan keuangan tidak tepat waktu atau

a@did yeH

elebihi batas waktu yang telah ditetapkan. Ada banyak hal yang memicu terjadinya

terlambatan tersebut, antara lain karena tingkat solvabilitas, laba/rugi perusahaan,

Fhw

ur perusahaan, profitabilitas, dan lain — lain.

)@ 191

Audit delay berkaitan erat dengan teori keagenan dan teori signaling. Teori
agenan menjelaskan hubungan antara manajemen dengan pemilik usaha mengenai
atu kontrak dimana si manajemen menutup kontrak untuk melakukan tugas —
gas tertentu bagi si pemilik usaha. Agen seringkali bertindak tidak sesuai dengan

inginan principal karena adanya keinginan pribadi yang tidak sesuai dengan

Zireuggoju|Eep syusig FpHIsU|) 5

inginan principal. Masalah keagenan dapat merugikan pihak principal kerena

hak principal tidak ikut serta dalam mengelola perusahaan, sehingga tidak

AN e

Eiemiliki informasi yang dibutuhkan dan hal ini menyebabkan terjadinya asimetri
{Eformasi. Untuk menghindari terjadinya asimetri informasi, dibutuhkan pihak
ketiga yaitu auditor untuk menjembatani antara agen dan principal agar laporan

aeuangan menjadi transparan dan terbuka.

(= 3

§ Teori signaling menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki kualitas baik
gkan dengan sengaja memberikan sinyal pada pasar, dengan harapan pasar dapat
ﬁembedakan perusahaan mana yang berkualitas baik dan buruk. Sinyal yang
%berikan oleh sebuah perusahaan kepada pasar akan mempengaruhi pasar saham
E’hususnya harga saham dari perusahaan itu sendiri. Oleh sebab itu, semakin lama

ngka waktu dalam mengaudit laporan keuangan, maka akan menyebabkan

WL

ergerakan harga saham menjadi tidak stabil.

91D uenj JIm) 8}
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Solvabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan untuk menutupi
ua kewajiban — kewajibannya pada saat jatuh tempo (Yulianti:2011). Tingkat
T
Solvabilitas perusahaan yang tinggi akan membuat auditor lebih berhati — hati untuk
(2]

o
Rielakukan auditnya, karena hal ini dapat memicu resiko kerugian dari perusahaan

H|Iw

, sehingga menyebabkan audit delay semakin lama. Rasio solvabilitas yang tinggi

énderung menyebabkan rentang waktu penyajian laporan keuangan yang lebih
(9]

Ema. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung tidak tepat waktu
2,

dalam menyampaikan laporan keuangannya dibandingkan dengan perusahaan yang
o)

=
tidak mengalami kesulitan keuangan. Tingginya rasio solvabilitas perusahaan

eps

merupakan berita buruk bagi para investor, sehingga perusahaan cenderung

enunda publikasi laporan keuangannya. Penelitian Ferdianto (2011) menemukan

ugoju

danya hubungan positif antara solvabilitas dengan audit delay, sedangkan dalam

E&JE

nelitian Prayogi (2012)menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh secara

M RN

Q'gnifikan terhadap terjadinya audit delay.
9]
e Laba/rugi sebuah perusahaan akan sangat menentukan perkembangan

perusahaan dimasa yang akan datang. Perusahaan yang sering mengalami rugi akan

‘?upenjatuhkan citra baik perusahaan di mata investor dan masyarakat. Investor akan
;.

ﬁempertimbangkan ulang untuk menanamkan dana mereka ke sebuah perusahaan
g'ang mengalami kerugian. Perusahaan yang mengalami kerugian cenderung akan

&enunda hasil laporan keuangan mereka, dan ini menyebabkan terjadinya audit

ielay. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami laba cenderung akan cepat dalam

@emaparkan hasil laporan keuangannya dan ini mengurangi terjadinya audit

elay.Hasil penelitian Iskandar dan Estralita Trisnawati (2010) menunjukkan hasil

ghahwa laba/rugi berpengaruh positif terhadap audit delay, artinya bahwa perusahaan

TH]

),

§ang mengumumkan rugi cenderung mengalami audit delay yang lama
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dibandingkan dengan perusahaan yang mengumumkan laba. Sementara itu,
@ilKartika (2009) menyatakan bahwa laba/rugi berpengaruh negatif terhadap audit
i:elay, artinya ketika perusahaan mengalami laba maka audit delay semakin pendek.
Umur perusahaan juga diduga mempengaruhi terjadinya audit delay.

rusahaan yang sudah lama berdiri biasanya akan mempunyai pengalaman yang

Y 191 3PIiw exdid

bih baik, sehingga dalam mengumumkan laporan keuangannya cenderung tepat

)9

aktu. Sedangkan untuk perusahaan yang baru berdiri, cenderung mempunyai

ngendalian internal yang belum baik dan belum mempunyai pengalaman yang

kup dalam mengumumkan laporan keuangannya. Hal ini biasanya akan

sgusig s

enyebabkan terjadinya audit delay. Indra dan Dicky (2011) dalam penelitiannya

engatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Mreusou|Jep

amun hasil penelitian Petronila (2007)mengatakan bahwa umur perusahaan tidak
rpengaruh signifikan terhadap audit delay

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memanfaatkan asset yang ada

D uen| Fny e

@ﬁtuk menghasilkan pendapatan. Profitabilitas yang tinggi dapat menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan, karena profit merupakan berita yang baik bagi sebuah
zerusahaan. Perusahaan yang mengalami profit tidak akan menunda penyampaian
%poran keuangannya dan akan meminta auditor untuk cepat menyelesaikan hasil
giporan keuangannya. Dalam penelitian Lianto dan Budi (2011) mengatakan bahwa
Engkat profitabilitas berpengaruh terhadap terjadinya audit delay. Namun dalam
ienelitian Rahmawati (2009) profitabilitas tidak mempengaruhi terjadinya audit

=
a'elay.
q

Dalam peneltian ini peneliti meneliti perusahaan yang bergerak dibidang

jnew

utomotive, karena belakangan ini peneliti melihat bahwaautomotivesedang

L)

erkembang pesat dan hampir semua masyarakat menggunakan automotive,

919 uen) )
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sehingga laporan keuangan juga harus dipersiapkan dengan baik agar investor mau
@nanamkan dananya kepada perusahaan tersebut.

-
B. Idéntifikasi Masalah
(o]

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah diatas,

11w exd

rmasalahan yang muncul adalah :

1=Apakah tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay?

1sug>9)|)| I

2.ZApakah laba/rugi perusahaan berpengaruh terhadapaudit delay?

a1

=)

(7]

3.2Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadapaudit delay?

4.%Apakah profitabilitas berpengaruh terhadapaudit delay?

O buepun-buepun 16unpunig eydig ey

=]
2
. Bgtasan Penelitian
=
5
= Agar penelitian lebih terarah, maka peneliti membatasi penelitian ini sebagai
2,

uerp
B
=
S

9]
1oPeneliti melakukan penelitian terhadap perusahaan automotive yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI).

%Periode data yang digunakan adalah tahun 2010-2012.
(= )

f Data perusahaan yang digunakan adalah laporan keuangan historikal yang sudah di
-

Daudit dan dipublikasikan sejak perusahaan tersebut terdaftar di Bursa Efek

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

sius
=3
o
o
>
D
(2]
D

D. musan Masalah Penelitian

319 ueDj Yim) ejiFeuwIoju| uep
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Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dapat diteliti adalah sebagai
@ikut :“Apakah tingkat solvabilitas, laba/rugi operasi, umur perusahaan , dan

ofitabilitas berpengaruh terhadap terjadinya Audit Delay?

1d1d ey

T uan Penelitian

e

dapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1) OXDEI

Untuk mengetahui apakah tingkat solvabilitas berpengaruh terhadapaudit delay.

ninsu

2.-rUntuk mengetahui apakahlaba/rugi perusahaan berpengaruh terhadapaudit delay.

usig

3.zUntuk mengetahui apakah umur perusahaan berpengaruh terhadapaudit delay.

ep

4 2Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeHm
[N

Joju

F. I\/l?,mfaat Penelitian

lanfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

uen 1=l e

15Manfaat Teoritis

(319

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan

serta dapat menjadi informasi tambahan bagi para pembaca. Penulis berharap

=
g..penelitian ini dapat dijadikan sebagai bukti empiris mengenai pengaruh dan
-

Ehubungan antara tingkat solvabilitas, laba/rugi, umur perusahaan dan profitabilitas

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

g.terhadap audit delay.

PS

2Manfaat Praktis

Untuk membantu para investor dalam mengambil keputusan apakah dana

yang ditanamkan sudah berada pada perusahaan yang tepat.
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